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ABSTRAK

NURHADIAH. B. Inventarisasi serangga dan intensitas serangan hama pada
tanaman padi (Oryza sativa L.) di Desa Kanreapi Kecamatan Wonomulyo.
Dibimbing oleh Dian Utami Zainuddin dan Sri Sukmawati

Tanaman padi merupakan salah satu tanaman budidaya yang sangat penting di
peradaban saat ini karena padi merupakan tanaman pangan yang menghasilkan
bahan makanan berupa beras dan telah menjadi makanan pokok. Praktik budidaya
tanaman padi masih sering mengalami kendala dalam mencapai produksi yang
diharapkan. Salah satu penyebabnya adalah serangan hama pada tanaman padi
yang menyebabkan kerusakan sehingga menurunkan hasil panen. Penelitian
inventarisasi serangga dan intensitas serangan hama pada tanaman padi telah
dilakukan di Desa Kanreapi Kecamatan Wonomulyo. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui jenis-jenis ordo serangga yang ada pada tanaman padi, indeks
keaekaragaman serangga dan untuk mengetahui intensitas serangan hama pada
tanaman padi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan
pengamatan langsung di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
16 spesies serangga yang ada pada tanaman padi, dengan 3 jenis diantaranya
merupakan hama yang berpotensi menimbulkan kerusakan pada tanaman padi.
Indeks keanekaragaman serangga pada tanaman padi tergolong sedang. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi petani
dan mengambil kebijakan dalam mengembangkan strategi pengendalian hama
yang efektif dan efisien.

Kata Kunci : inventarisasi serangga, intensitas serangan hama, tanaman padi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman pangan yang penting karena
menghasilkan beras yang menjadi makanan pokok. Beras adalah makanan
terpenting untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Hampir semua orang
Indonesia setiap hari mengkonsumsi nasi sebagai makanan utamanya. Luas panen
2019 sebanyak 10,68 juta hektar dan mengalami penurunan menjadi 700,05 ribu
hektar atau 6,15% dibandingkan dengan pada tahun 2018, sementara itu produksi
beras pada tahun 2019 di ubah menjadi beras yang digunakan masyarakat untuk
konsumsi, tetapi pada tahun tersebut mengalami penurunan sebesar 31,31 juta ton
yaitu 7,75% jika membandingkan pada tahun 2018 (Badan Pusat Statistik, 2020).

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar luas lahan padi
pada tahun 2021 mencapai 59,76 ribu hektar, mengalami penurunan sebesar 5,06
ribu hektar atau 7,81% dibandingkan tahun 2020 yang sebesar 64,83 ribu hektar.
Produksi padi pada tahun 2021 diprediksi sebesar 311,07 ribu ton gabah kering
giling (GKG) atau 9,85% dibandingkan pada tahun 2020 yang sebesar 345,05 ton
GKG. Produksi beras pada tahun 2021 untuk konsumsi pangan masyarakat
diprediksi sebesar 178,66 ribu ton, mengalami penurunan yaitu 19,51 ribu ton atau
9,85% dibandingkan produksi beras di tahun 2020 yang senilai 198,17 ribu ton
(Badan Pusat Statistik, 2020).

Budidaya tanaman padi terus-menerus menemui masalah dalam mencapai
produksi yang diinginkan, salah satu faktornya adalah serangan hama pada
tanaman yang dapat merusak pada tahap vegetatif dan generatif sehingga
mengurangi  hasil produksi bahkan menyebabkan kerugian secara ekonomi
(Ibrahim dan Senoaji, 2022). Hama adalah serangga yang memakan bagian
tanaman sebagai makanannya sehingga menimbulkan kerusakan, kematian dan
menurunkan produksi, baik jumlah maupun kualitasnya (Fitriani, 2016). Serangan
tanaman padi oleh Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) merupakan
permasalahan serius yang perlu diatasi. Serangga hama yang sering muncul pada
tanaman padi adalah walang sangit (Leptocorisa acuta) yang dapat merusak



tanaman dan menyebabkan kehilangan hasil panen sebanyak 50% (Lesnida et al.,
2021). Kualitas gabah atau beras sangat dipengaruhi oleh walang sangit dapat
menurunkan hasil dan menurunkan kualitas gabah (Lesnida et al., 2021).

Hasil survey yang dilakukan di Desa Kanreapi Kecamatan Wonomulyo,
faktor yang menyebabkan penurunan hasil panen tanaman padi adalah OPT.
Menurut Bapak Awaluddin serangga hama yang sering merusak tanaman padi
adalah hama penggerek batang, dimana hama tersebut sudah menyerang tanaman
pada fase vegetatif. Penanaman padi di Desa Kanreapi memiliki suatu kendala
yang dapat mengakibatkan berbagai masalah, termasuk terjadinya peningkatan
hama yang diakibatkan oleh penanaman padi secara tidak serentak.

Agroekosistem pada tanaman padi memiliki keanekaragaman hewan dan
tumbuhan yang tidak begitu banyak, sehingga keselarasan dalam sistem ini
cenderung tidak stabil. Serangga yang merugikan sering menjadi permasalahan
utama dalam budidaya tanaman, mulai dari masa awal tanam menjelang panen.
Dalam ekosistem alami, biasanya terdapat keselarasan antara jumlah hama dan
predator alaminya. (Alrazik, et al., 2017)

Keanekaragaman hayati memiliki peran utama dalam menjaga
kelangsungan ekosistem produksi pertanian. Keanekaragaman hayati mempunyai
peran penting baik untuk sumber daya ataupun menjadi jasa pemeliharaan
lingkungan. Sistem Ekologi pertanian terdiri interaksi antara makhluk hidup dan
faktot non hidup. aliran energi, struktur makanan, keragaman hayati serta siklus
makanan yang ekosistem dapat menjaga keseimbangannya (Djohar, 2017).

Jasril et al., (2016) menyebutkan adanya 114 spesies hymenoptera
parasitoid di pertanaman padi dataran rendah yang tergolong dalam 10 family dan
112 individu pada dataran tinggi yaitu 31 spesies dan 13 family. Serangga hama
yang didapatkan pada tanaman padi yaitu wereng hijau (Nephotettix virescens),
penggerek merah jambu (Sesamia inferens), penggerek bergaris (Chilo
suppressalis), wereng punggung putih (Sogatella furcifera) dan belalang (Oxya
spp), sedangkan musuh alami yang berperan dalam pengendalian populasi hama
adalah spesies predator seperti laba-laba, capung, dan kumbang (Susanti et al.,
2022). Penelitian mengenai inventarisasi arthropoda serangga dapat memberikan
gambaran tentang jenis serangga pada pertanaman padi sehingga dapat dilakukan



pencegahan dari awal agar serangga hama yang merugikan tidak mengganggu
tanaman padi secara berlebihan

Upaya mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman padi sangat
bergantung pada upaya petani dalam mengatur faktor lingkungan yang
mempengaruhi serangan hama (Nuryanto, 2018). Wedastra et al., (2020)
menyatakan,cara mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman padi dapat
dilakukan dengan mengurangi penggunaan bahan kimia, dengan memilih varietas
padi yang tahan terhadap hama, memperbaiki pengolahan tanah, memnggunakan
bahan alami yang ramah lingkungan, serta memberi pupuk secara seimbang.

Pengumpulan data tentang semua jenis serangga yang ada pada tanaman
padi adalah langkah pertama untuk merancang strategi pengendalian hama secara
efisien dengan cara mengenali berbagai jenis serangga yang ditemukan pada
tanaman padi (lkhsan et al., 2018). Adanya data dari hasil pencatatan serangga
serta tingkat kerusakan yang terjadi pada tanaman padi, tentu dapat membantu
dalam mengatasi hama yang mengancam tanaman serta memudahkan dalam
mengambil keputusan yang tepat saat melakukan tindakan intervensi untuk
melindungi tanaman.

Berdasarkan uraian di atas maka penting untuk melakukan penelitian
inventarisasi serangga pada petanaman padi di Desa Kanreapi Kecamatan
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat jumlah populasi, tingkat keanekaragaman
serangga, jenis-jenis ordo serangga serta tingkat serangan hama pada pertanaman
padi di Desa Kanreapi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polawali Mandar.

1.1 Rumusan Masalah
1 Apa saja jenis-jenis serangga pada pertanaman padi (Oryza sativa L.) di
Desa Kanreapi?
2. Bagaimana indeks keanekaragaman serangga pada pertanaman padi
(Oryza sativa L.) di Desa Kanreapi
3. Bagaimana intensitas kerusakan serangan hama pada pertanaman padi

(Oryza sativa L.) di Desa Kanreapi akibat serangga Herbivora?



1.2 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui jenis-jenis serangga pada pertanaman padi (Oryza sativa L.) di
Desa Kanreapi
2. Mengetahui indeks keanekaragaman serangga pada tanaman padi(Oryza
sativa L.) di Desa Kanreapi
3. Mengetahui intensitas kerusakan serangan hama pada pertanaman padi
(Oryza sativa L.) di Desa Kanreapi
4. Memberikan solusi dan alternatif untuk pengendalian serangga hama pada
pertanaman padi (Oryza sativa L.)
a. Manfaat Penelitian
Memberikan informasi tentang keanekaragaman serangga, jenis-jenis ordo
serangga dan intensitas kerusakan akibat serangan hama pada pertanaman padi

(Oryza sativa L.)



b. Kerangka Berpikir
Penelitian dimulai dengan tinjauan terkait masalah-masalah terkait dengan
inventarisasi serangga pada pertanaman padi (Oryza sativa L.) dan intensitas
serangan hama, selanjutnya dilakukan survei dan observasi/wawancara
pengamatan langsung di lahan petani. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan
informasi serta manfaat mengenai inventarisasi serangga pada pertanaman padi

(Oryza sativa L.) dan intensitas serangan hama.

Tanaman padi (Oryza sativa L.)

Penurunan produksi tanaman padi akibat
(organisme pengganggu tanaman)

y

Observasi dan penelitian
langsung di lahan pertanaman
padi

y

Parameter pengamatan

1 Jenis-jenis serangga pada pertanaman padi
2 Indeks keanekaragaman serangga

3 Intensitas serangan akibat serangga hama
|

Vv

Identifikasi serangga

v

Inventarisasi serangga dan tingkat intensitas
serangan serangan hama pada pertanaman padi
(Oryza sativa L.) di Desa Kanreapi Kecamatan

Wonomulyo

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian inventarisasi serangga dan intensitas serangan
hama pada tanaman padi (oryza sativa L.) di Desa Kanreapi Kecamatan

Wonomulyo dapat disimpulkan bahwa:

1. Ditemukan 16 spesies serangga yang terdiri dari 7 ordo 11 family 16 spesies
yaitu Scirpophaga innotata, Sesamia inferens, Cnaphalocrosis medinalis,
Spodoptera spp, Nezara viridula, nephotettix virescens, Leptocorisa oratorius,
Leptocorisa acuta, Oxya spp, Atractomorpha crenulata, merupakan serangga
tergolong hama. Epilachna admirabilis, Paederus fuscipes Curtis, Anisoptera
spp, Zygoptera spp, merupakan serangga yang tergolong predator. Acrotaphus
sp, merupakan serangga yang tergolong parasitoid. Serangga yang tergolong
hama memiliki jJumlah 11 spesies, predator 4 spesies dan parasitoid 1 spesies.

2. Indeks keanekaragaman serangga (H’) tanaman padi sebesar 2,20 dengan nilai
indeks dominansi sebesar 0,15 bahwa indeks keanekaragaman serangga
tergolong sedang, sedangkan nilai indeks dominansi C pada lokasi tersebut
termasuk kategori sedang. Indeks kemerataan jenis serangga sebesar 0,79
menunjukkan bahwa indeks kemerataan jenis tergolong tinggi sedangkan
indeks kekayaan jenis tergolong rendah dengan nilai 2,41 menunjukkan bahwa
indeks kekayaan jenis tergolong rendah.

3. Rata-rata intensitas serangan penggerek batang tertinggi di Desa Kanreapi
menunjukkan angka 47,75 tergolong berat. Rata-rata intensitas serangan hama
wereng hijau tertinggi di Desa Kanreapi menunjukkan angka 35 ,5%, intensitas
serangan hama tergolong kategori sedang. Berdasarkan hasil pengamatan rata-
rata intensitas serangan hama tertinggi walang sangit di Desa Kanreapi
menunjukkan angka 17,95%, intensitas serangan hama tergolong kategori
ringan.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan strategi
pengendalian hama yang efektif dan efesien pada tanaman padi.
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